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ABSTRACT

This study aimed to determine the effect of the experiential learning model on the IPAS learning outcomes of
fourth-grade students at UPT SD Negeri 067251. This study employed a quantitative approach using a quasi-
experimental method with a Nonequivalent Control Group Design. The research sample consisted of 40 students,
including 20 students from class IV A as the control group and 20 students from class IV B as the experimental
group. The experimental group was taught using the Experiential Learning model, while the control group
received conventional instruction. Data were collected through tests, observation, and documentation. The
research instrument consisted of 10 multiple-choice questions that had been tested for validity and reliability. The
data were analyzed using normality, homogeneity, and hypothesis tests through an independent-samples t-test with
the assistance of SPSS. The results showed that the mean pre-test score of the experimental group was 57.50 and
increased to 82.50 in the post-test. Meanwhile, the mean pre-test score of the control group was 52.50 and
increased to 58.00 in the post-test. The normality test indicated that all data were normally distributed, while the
homogeneity test produced a significance value of 0.851 > 0.05, indicating that the data were homogeneous. The
hypothesis test showed a Sig. (2-tailed) value of < 0.001 < 0.05, indicating that Ho was rejected and H, was
accepted. Therefore, there was a significant effect of the Experiential Learning model on the IPAS learning
outcomes of fourth-grade students at UPT SD Negeri 067251.

Keywords: Experiential Learning, learning outcomes, Natural and Social Sciences (IPAS)
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran berbasis pengalaman (Experiential
Learning) terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas IV di UPT SD Negeri 067251. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode quasi experimental dan desain Nonequivalent Control Group Design.
Sampel penelitian terdiri atas 40 siswa, yaitu 20 siswa kelas IV A sebagai kelas kontrol dan 20 siswa kelas IV B
sebagai kelas eksperimen. Kelas eksperimen diberikan pembelajaran menggunakan model Experiential Learning,
sedangkan kelas kontrol menggunakan pembelajaran konvensional. Teknik pengumpulan data menggunakan tes,
observasi, dan dokumentasi. Instrumen penelitian berupa 10 soal pilihan ganda yang telah melalui uji validitas dan
reliabilitas. Data dianalisis menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis dengan Independent
Samples T-Test berbantuan SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata pre-test kelas eksperimen
sebesar 57,50 dan meningkat menjadi 82,50 pada post-test. Sementara itu, rata-rata pre-test kelas kontrol sebesar
52,50 dan meningkat menjadi 58,00 pada post-test. Hasil uji normalitas menunjukkan seluruh data berdistribusi
normal, sedangkan uji homogenitas memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,851 > 0,05 sehingga data dinyatakan
homogen. Hasil uji hipotesis menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) < 0,001 < 0,05, sehingga Ho ditolak dan H, diterima.
Dengan demikian, terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan model pembelajaran Experiential Learning
terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas IV di UPT SD Negeri 067251.

Kata kunci: Experiential Learning, hasil belajar, IPAS

PENDAHULUAN

Pendidikan di sekolah dasar memiliki peran penting dalam membangun pengetahuan,
keterampilan, dan kemampuan berpikir peserta didik sebagai dasar untuk mengikuti proses pembelajaran
pada jenjang berikutnya. Keberhasilan pendidikan tidak hanya ditentukan oleh penguasaan materi, tetapi
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juga oleh bagaimana guru merancang kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik dan
kebutuhan peserta didik. Pembelajaran yang efektif perlu memberikan kesempatan kepada siswa untuk
terlibat secara aktif, mengembangkan pemahaman, serta menghubungkan pengetahuan yang diperoleh
dengan pengalaman dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, pemilihan model pembelajaran
menjadi salah satu aspek penting dalam mendukung pencapaian hasil belajar yang optimal.

Salah satu mata pelajaran yang membutuhkan keterlibatan aktif peserta didik adalah Ilmu
Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). Mata pelajaran IPAS mengintegrasikan konsep ilmu pengetahuan
alam dan ilmu pengetahuan sosial untuk membantu siswa memahami lingkungan alam, kehidupan
masyarakat, serta hubungan antara keduanya (Fatmawati et al., 2026; Shafira et al., 2026; Yusrizal et al.,
2025). Dalam pembelajaran IPAS, siswa tidak cukup hanya menghafal informasi yang disampaikan oleh
guru, tetapi juga perlu memahami konsep, mengamati fenomena, dan menghubungkan materi dengan
keadaan yang ditemukan dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran yang kontekstual dapat membantu
siswa memperoleh pemahaman yang lebih bermakna karena pengetahuan tidak dipelajari secara terpisah
dari pengalaman mereka. Dengan demikian, guru perlu menerapkan model pembelajaran yang mampu
mendorong keaktifan dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk membangun pemahamannya
melalui kegiatan belajar yang sesuai dengan materi.

Namun, pelaksanaan pembelajaran di sekolah masih dapat menghadapi kendala, terutama ketika
proses pembelajaran lebih banyak didominasi oleh penjelasan guru dan penugasan tertulis. Metode
pembelajaran yang berpusat pada guru cenderung membatasi kesempatan siswa untuk mengeksplorasi
materi dan terlibat secara langsung dalam kegiatan pembelajaran. Kondisi tersebut dapat menyebabkan
siswa lebih banyak menerima informasi tanpa memperoleh kesempatan yang cukup untuk mengolah dan
menerapkan pengetahuan yang dipelajari. Pembelajaran yang didominasi metode konvensional juga
berpotensi membuat siswa mengalami kesulitan dalam menghubungkan materi [IPAS dengan kehidupan
nyata (Anam et al., 2026; Andini, 2025). Selain itu, pembelajaran yang lebih menekankan hafalan
daripada pemahaman konsep dapat menghambat kemampuan siswa dalam memahami materi secara
mendalam (Fatmawaty, 2024; Lawani et al., 2026). Oleh karena itu, diperlukan alternatif pembelajaran
yang dapat memberikan pengalaman belajar lebih aktif, kontekstual, dan bermakna bagi siswa.

Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan untuk mendukung kebutuhan tersebut
adalah Experiential Learning atau pembelajaran berbasis pengalaman. Model ini menempatkan
pengalaman langsung sebagai bagian penting dalam proses pembentukan pengetahuan. Melalui
Experiential Learning, siswa memperoleh kesempatan untuk terlibat dalam suatu kegiatan, mengamati
dan merefleksikan pengalaman, menghubungkannya dengan konsep yang dipelajari, serta menerapkan
pemahaman tersebut dalam situasi tertentu. Pembelajaran tidak hanya berfokus pada penyampaian materi
secara teoritis, tetapi juga melibatkan siswa dalam proses memperoleh dan mengolah pengalaman belajar.
Pendekatan berbasis pengalaman memungkinkan hubungan antara teori dan praktik menjadi lebih dekat
sehingga pembelajaran dapat berlangsung secara kontekstual dan bermakna (Annisa et al., 2025; Beard,
2018; Husen et al., 2026).

Model Experiential Learning memiliki relevansi dengan pembelajaran IPAS karena materi yang
dipelajari berkaitan erat dengan fenomena alam dan kehidupan sosial di lingkungan sekitar. Melalui
kegiatan pengamatan, praktik sederhana, diskusi, atau simulasi yang sesuai dengan tujuan pembelajaran,
siswa dapat memperoleh pengalaman yang membantu mereka memahami konsep secara lebih konkret.
Pengalaman tersebut selanjutnya dapat dijadikan bahan untuk melakukan refleksi dan menarik
pemahaman terhadap materi. Dengan demikian, siswa tidak hanya mengingat informasi, tetapi juga
memperoleh kesempatan untuk menjelaskan hubungan antara pengalaman dan konsep yang dipelajari.
Proses pembelajaran semacam ini dapat membantu menciptakan suasana belajar yang lebih menarik
sekaligus memberikan ruang bagi siswa untuk mengembangkan keterampilan berpikir dan pemecahan
masalah.
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Penerapan model pembelajaran berbasis pengalaman juga sejalan dengan pandangan
konstruktivisme yang menekankan bahwa pengetahuan dibangun melalui proses belajar, pengalaman, dan
interaksi dengan lingkungan. Dalam pandangan tersebut, siswa memiliki peran aktif dalam membentuk
pemahaman, bukan sekadar menerima informasi dari guru. Pembelajaran yang memberikan kesempatan
kepada siswa untuk mengeksplorasi pengalaman dan menghubungkannya dengan pengetahuan yang telah
dimiliki dapat mendukung proses pembentukan pemahaman yang lebih bermakna (Kayani et al., 2026;
Mohammed et al., 2020). Selain itu, keterlibatan siswa dalam kegiatan pembelajaran dan interaksi dengan
teman dapat mendukung pencapaian hasil belajar (Johnson & Johnson, 2021). Dalam konteks IPAS,
prinsip tersebut dapat diterapkan dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengamati
lingkungan, membicarakan hasil pengamatan, menghubungkan temuan dengan materi, dan
menyampaikan kesimpulan berdasarkan pengalaman belajar.

Hasil belajar merupakan salah satu indikator yang dapat digunakan untuk mengetahui pencapaian
siswa setelah mengikuti proses pembelajaran. Hasil belajar menggambarkan kemampuan yang diperoleh
peserta didik melalui pengalaman belajar yang telah dilaluinya (Prasetyo & Abduh, 2021). Dalam
pembelajaran IPAS, hasil belajar dapat menunjukkan sejauh mana siswa mampu memahami materi yang
disampaikan. Pencapaian tersebut dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk keterlibatan siswa
dan model pembelajaran yang digunakan oleh guru. Pembelajaran yang memberi ruang bagi siswa untuk
berpartisipasi aktif diharapkan dapat membantu mereka memahami materi secara lebih baik. Oleh sebab
itu, penggunaan model pembelajaran yang sesuai perlu diperhatikan sebagai salah satu upaya untuk
mendukung peningkatan hasil belajar [PAS.

Permasalahan mengenai hasil belajar [IPAS menjadi perhatian dalam penelitian yang dilaksanakan
di UPT SD Negeri 067251 Medan. Berdasarkan observasi awal dalam penelitian, hasil belajar IPAS siswa
kelas IV masih bervariasi. Sebagian siswa mampu memahami materi dengan baik, sedangkan sebagian
lainnya masih mengalami kesulitan dalam memahami konsep yang dipelajari. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa proses pembelajaran perlu memperoleh perhatian agar dapat memberikan
kesempatan belajar yang lebih sesuai dengan kebutuhan siswa. Penggunaan model pembelajaran yang
melibatkan pengalaman langsung dipandang sebagai salah satu alternatif yang dapat diterapkan untuk
membantu siswa membangun pemahaman terhadap materi IPAS. Penerapan Experiential Learning juga
diharapkan dapat meningkatkan keterlibatan siswa melalui kegiatan pembelajaran yang lebih aktif dan
kontekstual (Wahyuni, 2022).

Meskipun model Experiential Learning memiliki potensi untuk mendukung pembelajaran yang
bermakna, pengaruh penerapannya terhadap hasil belajar tetap perlu dibuktikan melalui penelitian.
Peningkatan hasil belajar tidak cukup hanya didasarkan pada asumsi bahwa kegiatan belajar yang
menarik akan menghasilkan pencapaian yang lebih baik. Diperlukan pengujian untuk mengetahui apakah
terdapat perbedaan hasil belajar antara siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan model
Experiential Learning dan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. Pengujian tersebut penting
agar penerapan model pembelajaran dapat dipertimbangkan berdasarkan hasil penelitian, khususnya
dalam konteks pembelajaran IPAS di sekolah dasar.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model
pembelajaran berbasis pengalaman (Experiential Learning) terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas IV di
UPT SD Negeri 067251 Medan. Penelitian ini membandingkan hasil belajar siswa yang mengikuti
pembelajaran menggunakan model Experiential Learning dengan siswa yang mengikuti pembelajaran
konvensional. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan bukti empiris mengenai penerapan model
pembelajaran berbasis pengalaman dalam pembelajaran IPAS serta menjadi bahan pertimbangan bagi
guru dalam memilih model pembelajaran yang mendorong keterlibatan aktif siswa. Dengan demikian,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan pembelajaran IPAS yang
lebih kontekstual, aktif, dan bermakna di sekolah dasar.
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METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode quasi experimental atau
eksperimen semu. Pendekatan kuantitatif digunakan karena penelitian berfokus pada pengukuran hasil
belajar siswa dalam bentuk skor numerik dan pengujian hipotesis untuk mengetahui pengaruh model
pembelajaran berbasis pengalaman (experiential learning) terhadap hasil belajar IPAS. Metode
eksperimen semu dipilih karena penelitian melibatkan dua kelas yang telah terbentuk, sehingga perlakuan
pembelajaran dapat dibandingkan tanpa melakukan pengacakan siswa secara individual (Matondang et
al., 2026; Patimah, 2025).

Desain penelitian yang digunakan adalah Nonequivalent Control Group Design. Dalam desain
ini, terdapat kelas eksperimen dan kelas kontrol yang masing-masing diberikan tes awal (pre-test)
sebelum pembelajaran serta tes akhir (post-test) setelah pembelajaran. Kelas eksperimen memperoleh
perlakuan berupa penerapan model experiential learning, sedangkan kelas kontrol mengikuti
pembelajaran konvensional melalui kegiatan seperti ceramah dan penugasan. Perbandingan hasil tes dari
kedua kelas digunakan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar setelah perlakuan diberikan.

Penelitian dilaksanakan di UPT SD Negeri 067251 Medan pada semester ganjil tahun ajaran
2026/2027. Subjek penelitian berjumlah 40 siswa kelas IV yang terbagi menjadi dua kelompok. Kelas IV
A ditetapkan sebagai kelas kontrol dengan jumlah 20 siswa, sedangkan kelas IV B menjadi kelas
eksperimen yang juga berjumlah 20 siswa. Dengan demikian, penelitian melibatkan seluruh 40 siswa
yang tercantum sebagai sampel dalam pelaksanaan penelitian. Kedua kelas digunakan untuk
membandingkan hasil belajar IPAS melalui penerapan pendekatan pembelajaran yang berbeda.

Pengumpulan data dilakukan melalui tes, observasi, dan dokumentasi. Tes digunakan sebagai
instrumen utama untuk mengukur hasil belajar IPAS siswa sebelum dan sesudah pembelajaran. Instrumen
tes disusun berdasarkan capaian pembelajaran dan indikator materi IPAS kelas IV, khususnya materi
sumber energi dan perubahan energi dalam kehidupan sehari-hari. Instrumen yang digunakan terdiri atas
10 soal pilihan ganda. Setiap soal memiliki bobot 10 poin, sehingga skor maksimum yang dapat diperoleh
siswa adalah 100 dan skor minimum adalah 0. Sebelum digunakan dalam penelitian, instrumen terlebih
dahulu melalui pengujian validitas dan reliabilitas untuk mengetahui kelayakannya sebagai alat
pengukuran.

Observasi dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai pelaksanaan pembelajaran, terutama
aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Melalui observasi, pelaksanaan model
experiential learning dapat diamati sesuai dengan kegiatan pembelajaran yang diterapkan di kelas
eksperimen. Sementara itu, dokumentasi digunakan sebagai data pendukung yang berkaitan dengan
pelaksanaan penelitian dan kondisi peserta didik. Penggunaan ketiga teknik tersebut membantu
melengkapi data yang diperlukan untuk menjawab tujuan penelitian.

Prosedur penelitian diawali dengan pemberian pre-test kepada siswa kelas eksperimen dan kelas
kontrol untuk mengetahui kemampuan awal mereka. Setelah itu, pembelajaran dilaksanakan dengan
perlakuan yang berbeda pada setiap kelas. Kelas eksperimen mengikuti pembelajaran menggunakan
model experiential learning, sedangkan kelas kontrol mengikuti pembelajaran konvensional. Setelah
kegiatan pembelajaran selesai, kedua kelas diberikan post-fest untuk mengukur hasil belajar setelah
proses pembelajaran. Hasil tes awal dan tes akhir kemudian dikumpulkan dan diolah untuk mengetahui
perubahan nilai serta perbedaan hasil belajar antara kedua kelompok.

Data penelitian dianalisis menggunakan bantuan perangkat lunak SPSS. Analisis dilakukan
melalui uji normalitas untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal dan uji homogenitas untuk
mengetahui kesamaan varians antarkelompok. Setelah persyaratan analisis diperiksa, pengujian hipotesis
dilakukan menggunakan Independent Samples T-Test untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan hasil
belajar yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pengambilan keputusan didasarkan
pada nilai signifikansi sebesar 0,05. Apabila nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, hipotesis nol ditolak
dan hipotesis alternatif diterima. Melalui prosedur tersebut, penelitian diarahkan untuk memperoleh bukti

359


https://ccg-edu.org/index.php/get

Global Education Trends

Vol. 4 No. 2, Oktober 2026

E-ISSN: 3030-8623

Website: https://ccg-edu.org/index.php/get

empiris mengenai pengaruh model pembelajaran berbasis pengalaman terhadap hasil belajar IPAS siswa
kelas IV di UPT SD Negeri 067251 Medan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran berbasis pengalaman
(experiential learning) terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas IV di UPT SD Negeri 067251 Medan.
Penelitian melibatkan 40 siswa yang terbagi menjadi kelas IV A sebagai kelas kontrol dan kelas IV B
sebagai kelas eksperimen, dengan masing-masing kelas berjumlah 20 siswa. Data hasil belajar diperoleh
melalui pelaksanaan pre-fest sebelum pembelajaran dan post-test setelah pembelajaran.

Hasil Belajar Siswa pada Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Hasil analisis menunjukkan adanya peningkatan nilai rata-rata pada kedua kelas setelah
pembelajaran dilaksanakan. Namun, peningkatan hasil belajar pada kelas eksperimen lebih besar
dibandingkan dengan kelas kontrol. Ringkasan nilai rata-rata pre-test dan post-test disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Perbandingan Nilai Rata-Rata Hasil Belajar IPAS

Kelas Jumlah siswa Rata-rata pre-test Rata-rata post-test  Peningkatan
Eksperimen 20 57,50 82,50 25,00
Kontrol 20 52,50 58,00 5,50

Sumber: Data hasil penelitian.

Berdasarkan Tabel 1, kelas eksperimen mengalami peningkatan nilai rata-rata sebesar 25,00 poin,
dari 57,50 pada pre-test menjadi 82,50 pada post-test. Sementara itu, kelas kontrol mengalami
peningkatan sebesar 5,50 poin, dari 52,50 menjadi 58,00. Selisih peningkatan kedua kelas menunjukkan
bahwa perubahan nilai pada kelas eksperimen lebih besar daripada kelas kontrol. Temuan ini
memperlihatkan bahwa siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan model experiential learning
memperoleh hasil belajar yang lebih tinggi setelah perlakuan diberikan.

Hasil Uji Prasyarat Analisis

Sebelum pengujian hipotesis dilakukan, data terlebih dahulu dianalisis melalui uji normalitas dan
uji homogenitas. Uji normalitas menggunakan Shapiro—Wilk, sedangkan uji homogenitas menggunakan
Levene’s Test. Hasil pengujian disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas dan Homogenitas

Jenis pengujian Kelompok data Nilai signifikansi Keterangan
Shapiro—Wilk Pre-test kontrol 0,344 Normal
Shapiro—Wilk Post-test kontrol 0,108 Normal
Shapiro—Wilk Pre-test eksperimen 0,203 Normal
Shapiro—Wilk Post-test eksperimen 0,121 Normal
Levene’s Test Varians kedua kelas 0,851 Homogen

Sumber: Data hasil pengolahan SPSS.

Hasil pada Tabel 2 menunjukkan bahwa seluruh kelompok data memiliki nilai signifikansi lebih
besar dari 0,05. Dengan demikian, data hasil belajar pada kelas kontrol dan kelas eksperimen memenuhi
asumsi normalitas. Uji homogenitas juga menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,851, lebih besar dari
0,05, sehingga varians kedua kelompok dinyatakan homogen. Hasil tersebut menunjukkan bahwa data
memenuhi persyaratan untuk dilanjutkan dengan pengujian hipotesis menggunakan uji parametrik
Independent Samples T-Test.
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Hasil Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan Independent Samples T-Test dengan bantuan SPSS
untuk mengetahui perbedaan hasil belajar IPAS antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Ringkasan
hasil pengujian disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji Independent Samples T-Test

Komponen pengujian Hasil

Nilai t -6,691

Derajat kebebasan (df) 38

Signifikansi (2-tailed) <0,001

Mean difference -24,500

Interval kepercayaan 95% -31,913 hingga -17,087
Taraf signifikansi 0,05

Sumber: Data hasil pengolahan SPSS.

Berdasarkan Tabel 3, diperoleh nilai signifikansi sebesar kurang dari 0,001, yang lebih kecil
daripada taraf signifikansi 0,05. Oleh karena itu, hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (H.)
diterima. Hasil ini menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan secara statistik antara hasil belajar
IPAS siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Nilai mean difference sebesar -24,500 dengan
interval kepercayaan 95% yang tidak mencakup angka nol turut mendukung hasil pengujian tersebut. Jika
dilihat dari nilai rata-rata post-test, kelas eksperimen memperoleh nilai 82,50, sedangkan kelas kontrol
memperoleh 58,00. Dengan demikian, hasil analisis mendukung kesimpulan bahwa penerapan model
pembelajaran berbasis pengalaman berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas IV di
UPT SD Negeri 067251 Medan.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran berbasis pengalaman (Experiential
Learning) berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas IV di UPT SD Negeri 067251
Medan. Hal ini terlihat dari peningkatan nilai rata-rata kelas eksperimen dari 57,50 pada pre-test menjadi
82,50 pada post-test. Sementara itu, kelas kontrol yang mengikuti pembelajaran konvensional mengalami
peningkatan dari 52,50 menjadi 58,00. Dengan demikian, peningkatan nilai rata-rata pada kelas
eksperimen mencapai 25,00 poin, sedangkan kelas kontrol hanya meningkat sebesar 5,50 poin. Perbedaan
ini menunjukkan bahwa siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan model Experiential Learning
memperoleh hasil belajar yang lebih tinggi dibandingkan siswa yang mengikuti pembelajaran
konvensional.

Temuan tersebut sejalan dengan konsep Experiential Learning yang menempatkan pengalaman
langsung sebagai bagian penting dalam proses pembentukan pengetahuan. Kolb dan Kolb (2017)
menjelaskan bahwa pembelajaran berbasis pengalaman berlangsung melalui empat tahapan, yaitu
pengalaman konkret (concrete experience), pengamatan reflektif (reflective observation), konseptualisasi
abstrak (abstract conceptualization), dan eksperimen aktif (active experimentation). Keempat tahapan
tersebut memungkinkan siswa tidak hanya menerima informasi dari guru, tetapi juga mengalami kegiatan
pembelajaran, mengamati hasilnya, menghubungkan pengalaman dengan konsep, serta menerapkan
pemahaman dalam situasi yang sesuai (Kolb & Kolb, 2017). Proses ini relevan dengan karakteristik
pembelajaran IPAS yang memerlukan keterkaitan antara pengetahuan dan fenomena yang ditemukan
dalam kehidupan sehari-hari.

Penerapan model Experiential Learning dalam pembelajaran IPAS pada materi sumber dan
perubahan energi memberikan peluang bagi siswa untuk memahami materi melalui pengalaman yang
lebih konkret. Materi tentang energi tidak hanya dipelajari melalui penjelasan lisan atau bacaan, tetapi
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dapat dihubungkan dengan fenomena yang dapat diamati dalam lingkungan sekitar. Melalui kegiatan
pembelajaran yang dirancang sesuai materi, siswa dapat mengamati suatu peristiwa, mendiskusikan hasil
pengamatan, dan menghubungkannya dengan konsep yang sedang dipelajari. Proses tersebut membantu
siswa memahami alasan di balik suatu fenomena, bukan sekadar mengingat definisi atau informasi yang
disampaikan guru. Hal ini sesuai dengan pandangan bahwa pembelajaran berbasis pengalaman dapat
membantu siswa menghubungkan konsep teoretis dengan praktik nyata serta mengembangkan
pemahaman konseptual dan kemampuan analitis (Beard, 2018).

Selain memberikan pengalaman langsung, model Experiential Learning juga memberikan
kesempatan kepada siswa untuk melakukan refleksi terhadap kegiatan pembelajaran. Pada tahap ini, siswa
diarahkan untuk memikirkan kembali hal-hal yang telah diamati, mengidentifikasi informasi penting, dan
mendiskusikan hubungan antara pengalaman dengan konsep IPAS. Tahap refleksi penting karena
pengalaman saja belum tentu menghasilkan pemahaman yang mendalam apabila tidak disertai proses
pengolahan informasi. Setelah melakukan refleksi, siswa menghubungkan hasil pengamatannya dengan
konsep yang dipelajari, kemudian mencoba menerapkan konsep tersebut dalam kegiatan atau situasi lain.
Dengan demikian, proses pembelajaran berlangsung secara bertahap dan membantu siswa membangun
pemahaman melalui keterlibatan aktif. Karakteristik ini sesuai dengan pandangan konstruktivisme yang
menekankan bahwa pengetahuan dibangun melalui pengalaman dan interaksi individu dengan lingkungan
(Mohammed et al., 2020).

Peningkatan hasil belajar pada kelas eksperimen juga dapat dipahami melalui keterlibatan siswa
selama proses pembelajaran. Pembelajaran yang memberikan kesempatan untuk mengamati, mencoba,
berdiskusi, dan menyampaikan pendapat dapat mendorong siswa untuk berpartisipasi lebih aktif. Siswa
tidak hanya bergantung pada penjelasan guru, tetapi memiliki kesempatan untuk menemukan informasi
dan mengembangkan pemahamannya sendiri dengan bimbingan guru. Dalam konteks ini, guru berperan
sebagai fasilitator yang menyiapkan kegiatan pembelajaran, mengarahkan pengamatan, memberikan
pertanyaan pemantik, serta membantu siswa menyimpulkan konsep berdasarkan pengalaman yang
diperoleh. Keterlibatan tersebut berpotensi mendukung pemahaman materi karena siswa mengikuti proses
pembentukan pengetahuan secara langsung, bukan hanya menerima hasil akhirnya.

Kondisi tersebut berbeda dengan pembelajaran konvensional yang dalam konteks penelitian ini
cenderung lebih menekankan penjelasan dan penugasan tertulis. Pembelajaran konvensional tetap dapat
digunakan untuk menyampaikan informasi, tetapi apabila terlalu berpusat pada guru dan kurang disertai
aktivitas yang bervariasi, kesempatan siswa untuk mengeksplorasi konsep secara langsung menjadi
terbatas. Akibatnya, sebagian siswa dapat mengalami kesulitan ketika harus menghubungkan materi
dengan situasi nyata. Permasalahan ini sejalan dengan uraian dalam skripsi yang menyatakan bahwa
pembelajaran konvensional dapat membuat siswa lebih pasif dan kurang mendalami konsep IPAS
(Manurung, 2018). Pembelajaran yang lebih kontekstual dan memberikan ruang bagi pengalaman siswa
menjadi salah satu alternatif untuk mengatasi keterbatasan tersebut.

Hasil penelitian ini juga dapat dikaitkan dengan penelitian terdahulu yang dicantumkan dalam
skripsi. Suryani (2020) melaporkan bahwa penerapan Experiential Learning dalam pembelajaran IPAS
berkaitan dengan peningkatan pemahaman siswa melalui kegiatan seperti simulasi, permainan peran,
diskusi kelompok, dan eksplorasi lingkungan. Penelitian tersebut memiliki kesamaan dengan penelitian
ini dalam hal pemanfaatan pengalaman langsung sebagai bagian dari proses pembelajaran (Suryani &
Agung, 2020). Selain itu, Johnson dan Johnson (2021) disebutkan dalam kajian teori sebagai pendukung
penggunaan pendekatan berbasis pengalaman untuk meningkatkan pemahaman siswa dibandingkan
pembelajaran konvensional. Kesamaan arah temuan tersebut memperkuat alasan bahwa pengalaman
belajar yang aktif dan kontekstual layak dipertimbangkan dalam pembelajaran IPAS. Meskipun demikian,
kesesuaian ini perlu dipahami berdasarkan informasi penelitian yang tersedia dalam skripsi dan tidak
berarti bahwa seluruh penelitian memiliki kondisi, materi, atau karakteristik peserta didik yang sama.
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Dari sisi hasil belajar, Prasetyo dan Abduh (2021) menjelaskan bahwa hasil belajar merupakan
kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah memperoleh pengalaman belajar. Dalam penelitian ini,
hasil belajar dibatasi pada ranah kognitif dan diukur melalui tes IPAS. Oleh karena itu, peningkatan nilai
rata-rata kelas eksperimen menunjukkan adanya peningkatan pencapaian siswa pada aspek pengetahuan
yang diukur oleh instrumen penelitian. Namun, hasil tersebut tidak secara langsung membuktikan
peningkatan pada seluruh aspek hasil belajar, seperti sikap dan keterampilan, karena kedua aspek tersebut
tidak menjadi fokus pengukuran utama penelitian ini.

Pengujian statistik semakin memperkuat temuan tersebut. Hasil uji normalitas menunjukkan
bahwa data setiap kelompok memenuhi kriteria distribusi normal, sedangkan uji homogenitas
memperoleh nilai signifikansi 0,851, lebih besar daripada 0,05. Dengan demikian, pengujian hipotesis
dilanjutkan menggunakan [Independent Samples T-Test. Hasil pengujian memperoleh nilai
t = —6,691dengan nilai signifikansi dua arah kurang dari 0,001. Karena nilai signifikansi lebih kecil

daripada 0,05, hipotesis nol ditolak dan hipotesis alternatif diterima. Artinya, terdapat perbedaan hasil
belajar yang signifikan antara siswa yang mengikuti pembelajaran Experiential Learning dan siswa yang
mengikuti pembelajaran konvensional. Selisih nilai rata-rata post-test sebesar 24,50 poin menunjukkan
bahwa kelas eksperimen memperoleh nilai lebih tinggi daripada kelas kontrol. Tanda negatif pada nilai
tberkaitan dengan urutan kelompok dalam perhitungan statistik dan tidak menunjukkan bahwa hasil
belajar kelas eksperimen lebih rendah.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa Experiential Learning dapat menjadi
alternatif model pembelajaran untuk mendukung peningkatan hasil belajar IPAS siswa sekolah dasar.
Model ini memberikan ruang bagi pengalaman langsung, refleksi, pembentukan konsep, dan penerapan
pengetahuan sehingga pembelajaran berpotensi menjadi lebih aktif dan bermakna. Penerapannya tetap
memerlukan perencanaan yang sesuai dengan tujuan pembelajaran, karakteristik siswa, ketersediaan
media, serta waktu yang tersedia. Guru juga perlu memastikan bahwa setiap aktivitas diikuti dengan
refleksi dan penguatan konsep agar kegiatan yang dilakukan benar-benar mendukung pemahaman materi.
Selain itu, temuan penelitian perlu dipahami sesuai dengan batasannya, yaitu melibatkan 40 siswa dari
dua kelas pada satu sekolah dan mengukur hasil belajar pada ranah kognitif. Oleh sebab itu, penelitian
lanjutan dengan jumlah sampel dan konteks yang lebih beragam diperlukan untuk mengetahui konsistensi
pengaruh model ini pada materi maupun lingkungan sekolah yang berbeda.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran berbasis pengalaman
(Experiential Learning) berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas IV di UPT SD
Negeri 067251 Medan pada materi sumber dan perubahan energi. Hal ini terlihat dari peningkatan nilai
rata-rata kelas eksperimen dari 57,50 pada pretest menjadi 82,50 pada posttest, sedangkan kelas kontrol
meningkat dari 52,50 menjadi 58,00. Hasil uji Independent Samples T-Test menunjukkan nilai
signifikansi kurang dari 0,001, sehingga Ho ditolak dan H,. diterima. Dengan demikian, model
Experiential Learning dapat menjadi alternatif pembelajaran yang membantu siswa memahami materi
melalui pengalaman langsung, pengamatan, refleksi, dan penerapan konsep. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa pembelajaran yang melibatkan pengalaman siswa secara aktif dapat memberikan
hasil belajar yang lebih baik dibandingkan pembelajaran pada kelas kontrol.
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